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ABSTRAK
(ol 38 5 Bl L)

Cerita Samson sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat. Cerita yang
disampaikan secara lisan, tulisan, maupun film. Cerita Samson sendiri terbagi dalam
berbagai versi, seperti versi Arab yang terdapat pada Tafsir Hamami, dalam versi
Indonesia yang difilmkan dengan judul Samson Betawi. dan dalam versi Barat juga
difilmkan dengan judul Samson D'leyla.

Dari berbagai versi di atas, penulis hanya mengambil cerita Sumson dalam
versi Arab untuk dikaji dalam skripsi. Samson adalah salah satu utusan Nabi Isa as.
yang ditugaskan untuk membebaskan 2 utusan Nabi Isa as. sebelumnya yang
ditangkap oleh Raja Antakiyah serta berdakwah di negeri tersebut.

Hal ini yang melatarbelakangi penulis untuk mengkajinya dalam sebuah
skripsi yang berjudul "Qissatu Sam‘un fi Tafsiri Hamami, Dirasah Tahliliyah
Tarkibiyah Adabiyah". Adapun permasalahan yang dikaji dirumuskan dalam
pertanyaan-pertanyaan berikut; (i). Apakah kisah Samson dalam Tafsir Hamami? (ii).
Apa yang dimaksud dengan strukturalisme dalam cerita? (iii). Bagaimana penerapan
strukturalisme dalam cerita Samson yang terdapat pada Tafsir Hamami?.

Berkenaan dengan rumusan masalah di atas, pembahasan skripsi ini
difokuskan pada obyek kajian strukturalisme dalam cerita Samson pada Tafsir
Hamami. Pemilihan obyek ini didasari atas beberapa hal yaitu; (i). Cerita Samson
tidak asing di masyarakat dan belum ada yang mengkajinya, (ii). Cerita Samson
digambarkan dalam berbagai versi.

Dalam litératur ini digunakan berbagal metode pembahasan yaitu; (1) Metode
strukturalisme, yaitu memaparkan unsur-unsur karya sastra dan keterkaitan unsur-
unsur tersebut yang membentuk satu kesatuan, (ii) Metode penulis secara langsung
mapun tidak langsung.

Dalam penelitian ini disimpulkan (i) Kisah Samson dalam Tafsir Hamami
adalah kisah yang digambarkan oleh Hamami Zadah dalam tafsirnya mengenai
ayat 13 — 29 dari surat Yasin. Kisah mengenai diutusnya seorang pemimpin kaum
Khawariyin yakni Samson oleh Nabi Isa as. untuk membebaskan 2 utusan dan
berdakwah di negeri Antakiyah, (ii) Strukturalisme dalam cerita adalah Keterkaitan
dan Keterjalinan semua unsur dalam aspek karya sastra yang bersama-sama
menghasilkan makna menyeluruh, yang meliputi; Fakta Cerita (alur, penokohan,
setting), Sarana Cerita (Judul, Sudut Pandang, Uslub), Tema Cerita dan Amanat. (iii).
Strukturalisme dalam kisah Samson meliputi: Fakta Ceritanya (alur, penokohan,
setting), Sarana Ceritanya (Judul, Sudut Pandang, Uslub), Tema Ceritanya dan
Amanatnya.
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